Rumah Tua di Pinggir Hutan

Suasana petang menyelimuti desa kecil tempatku tinggal. Aku, seorang penggemar cerita horor, selalu penasaran dengan sebuah rumah tua yang tersembunyi di pinggir hutan. Hari itu, aku memutuskan untuk menjelajahi misteri di balik tembok tua rumah tersebut. 
Langkahku ragu-ragu ketika aku mendekati rumah itu. Pintu berderit ketika terbuka sendiri begitu aku menyentuhnya. Dalam kegelapan, aku merasakan adanya kehadiran yang tidak terlihat. Suara langkah-langkah halus mengikuti setiap langkahku. 
Tiba-tiba, lampu menyala sendiri, menerangi ruangan gelap. Dinding penuh dengan foto-foto keluarga yang sepertinya terabaikan selama puluhan tahun. Terdengar bisikan lemah, "Kenapa kau di sini?" Aku berbalik, namun tidak ada siapa-siapa. 
Aku terdiam saat pintu kamarnya terbuka perlahan. Di dalam, terdapat bayangan seorang wanita tua dengan gaun putih yang terlihat usang. Matanya yang tajam menatapku, dan dia berkata, "Aku menunggumu, cucuku." 
Mendengar kata-kata itu, aku terperangah. Wanita itu menceritakan kisah keluarganya yang terkutuk dan aku disadari sebagai keturunan terakhir. Rumah ini adalah penjara roh keluarga yang tidak bisa berpindah ke alam lain. 
Dalam keputusasaan, aku menemukan buku kenangan keluarga. Dengan membaca mantra yang tertera di dalamnya, aku berhasil membebaskan roh keluarga itu. Rumah itu pun tenggelam dalam kegelapan, dan aku keluar dengan hati yang lega. 
Sejak itu, aku menyadari bahwa di balik ketakutan, terkadang terdapat kisah penyelamatan yang menggetarkan hati.
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